
BAB IV

ANALISIS KUALITAS AIR BAKU 

4.1 
Umum

Penyediaan air minum adalah sistem sejak pengambilan air sampai dapat diterima baik oleh pemakai. Dalam penyedian air minum kualitas air sangat diperhatikan. Kualitas air harus disesuaikan dengan baku mutu yang telah ditetapkan. Sedangkan kuantitas air adalah jumlah air yang tergantung atau dipengaruhi oleh kebutuhan dan pemakai air. Selain itu dalam penyediaan air minum, jaringan pipa dan sumber air ke reservoir harus diketahui.

Secara umum sumber air baku meliputi potensi air tanah (dalam dan dangkal), mata air, air permukaan (sungai, danau, waduk) dan juga potensi air angkasa/air hujan.

Tiga komponen yang harus diperhatikan dalam menyediakan air minum,yaitu:

1. Sumber air baku

2. Sistem transmisi

3. Jaringan distribusi dan reservoir

Tujuan penyediaan air minum adalah untuk menyediakan air yang akan diolah menjadi air minum yang layak untuk di konsumsi.

4.2 

Prasyarat dan Kualitas Air Minum

Air minum yang tersedia tersebut haruslah memenuhi persyaratan dari berbagai aspek. Aspek yang paling penting untuk diperhatikan adalah kualitas air itu sendiri. Aspek kualitas yang harus diperhatikan yaitu fisik, kimiawi dan biologis. Air baku yang dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan air minum harus memenuhi persyaratan secara kualitas sehingga dapat dipergunakan oleh pemakai secara aman.

Prasyarat untuk air baku secara kualitas terdiri atas :

a. Sifat Fisik yaitu : kekeruhan, suhu, rasa, bau dan warna

b. Sifat kimiawi yaitu :

· Tidak mengandung racun dan logam berat, misalnya Pb dan Hg.

· Tidak mengandung unsur yang mengganggu kesehatan konsumen dan instalasi, seperti Ca, Fe, dan Mg

· Tidak mengandung unsur yang merupakan zat pengotor

· Bebas unsur lainnya : materi B3 dan radioaktif

c. Sifat Biologis/bakteorologis yaitu :

· Bebas bakteri patogen 

· Bebas jazad renik patogen lainnya

Aspek lain yang perlu diperhatikan, yaitu ;

a. Aspek kuantitas, ketersediaannya dalam jumlah yang cukup dan tersedia setiap saat.

b. Aspek ekonomis, harga konsumsi yang dapat terjangkau oleh masyarakat.

Didalam Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air (Lihat Lampiran 1) , dijelaskan mengenai kriteria mutu air berdasarkan kelas yang ditetapkan menjadi 4 (empat) kelas yaitu :

a. Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air bakti air minum, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut; 

b. Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan ,air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukkan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut; 

c. Kelas tiga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk imengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan air yang sama dengan kegunaan tersebut; 

d. Kelas empat, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi,pertanaman dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.
Adapun standar kualitas air minum yang digunakan di Indonesia adalah sebagai berikut,

Tabel 4.1 

Standar Kualitas Air minum di Indonesia

	No.
	Parameter
	Satuan
	Kadar Maksimum
	Keterangan

	 
	 
	 
	yang Diperbolehkan
	 

	 
	A. FISIKA
	 
	 
	 

	1
	Bau
	-
	-
	Tidak Berbau

	2
	Rasa
	-
	-
	Tidak Berasa

	3
	Kekeruhan
	Skala NTU
	5
	 

	4
	Temperatur
	oC
	Suhu Udara ± 3oC
	 

	5
	Warna
	Skala TCU
	15
	 

	 
	B.1 KIMIA ANORGANIK
	 
	 
	 

	1
	Antimony
	(mg/liter)
	0,005
	 

	2
	Air Raksa
	(mg/liter)
	0,001
	 

	3
	Arsenic
	(mg/liter)
	0,01
	 

	4
	Barium
	(mg/liter)
	0,7
	 

	5
	Boron
	(mg/liter)
	0,3
	 

	6
	Cadmium
	(mg/liter)
	0,003
	 

	7
	Kromium
	(mg/liter)
	0,05
	 

	8
	Tembaga
	(mg/liter)
	2
	 

	9
	Sianida
	(mg/liter)
	0,07
	 

	10
	Flouride
	(mg/liter)
	1,5
	 

	11
	Timah
	(mg/liter)
	0,01
	 

	12
	Molybdenum
	(mg/liter)
	0,07
	 

	13
	Nikel
	(mg/liter)
	0,02
	 

	14
	Nitrat (sebagai NO3)
	(mg/liter)
	50
	 

	15
	Nitrit (sebagai NO2)
	(mg/liter)
	3
	 

	16
	Selenium
	(mg/liter)
	0,01
	 

	17
	Ammonium
	(mg/liter)
	1,5
	 

	18
	Aluminium
	(mg/liter)
	0,2
	 

	19
	Chloride
	(mg/liter)
	250
	 

	20
	Copper
	(mg/liter)
	1
	 

	21
	Kesadahan
	(mg/liter)
	500
	 

	22
	Hidrogen Sulfide
	(mg/liter)
	0,05
	 

	23
	Besi
	(mg/liter)
	0,3
	 

	24
	Mangan
	(mg/liter)
	0,1
	 

	25
	pH
	-
	6,5 - 8,5
	 

	26
	Sodium
	(mg/liter)
	200
	 

	27
	Sulfate
	(mg/liter)
	250
	 

	28
	Padatan Terlarut
	(mg/liter)
	1000
	 

	29
	Seng
	(mg/liter)
	3
	 

	 
	B.2 KIMIA ORGANIK
	 
	 
	 

	1
	Chlorinate alkanes
	 
	 
	 

	2
	Carbon tetrachloride
	(µg/liter)
	2
	 

	3
	Dichlorimethane
	(µg/liter)
	20
	 

	4
	1,2-dichloroethane
	(µg/liter)
	30
	 

	5
	1,1,1-tricholoethane
	(µg/liter)
	2000
	 

	6
	Chlorinated ethenes
	 
	 
	 

	7
	Vinyl chloride
	(µg/liter)
	5
	 

	8
	1,1-dichloroethene
	(µg/liter)
	30
	 

	9
	1,2-dichloroethene
	(µg/liter)
	50
	 

	10
	Trichloroethene
	(µg/liter)
	70
	 

	11
	Tetrachloroethene
	(µg/liter)
	40
	 

	12
	Benzene
	(µg/liter)
	10
	 

	13
	Toluene
	(µg/liter)
	700
	 

	14
	Xylenes
	(µg/liter)
	500
	 

	15
	benzo[a]pyrene
	(µg/liter)
	0,7
	 

	16
	Chlorinated benzene
	 
	 
	 

	17
	Monochlorobenzene
	(µg/liter)
	300
	 

	18
	1,2-dichlorobenzene
	(µg/liter)
	1000
	 

	19
	1,4-dichlorobenzene
	(µg/liter)
	300
	 

	20
	etedic acid (EDTA)
	(µg/liter)
	200
	 

	21
	Nitriloacetic acid
	(µg/liter)
	200
	 

	22
	Tributyltin oxide
	(µg/liter)
	2
	 

	23
	Xylene
	(µg/liter)
	20 - 1800
	 

	24
	Ethylbenzene
	(µg/liter)
	2 - 200
	 

	25
	Styrene
	(µg/liter)
	4 - 2600
	 

	26
	Trichlorobenzene (Total)
	(µg/liter)
	5 - 50
	 

	27
	2-chlorophenol
	(µg/liter)
	600 - 1000
	 

	28
	2,4-dichlorophenol
	(µg/liter)
	0,3 - 40
	 

	29
	2,4,6-trichlorophenol
	(µg/liter)
	2 - 300
	 

	 
	C. BAKTERIOLOGIS
	 
	 
	 

	 
	a. Air Minum
	 
	 
	 

	1
	E. coli atau fecal coli
	Jumlah per 100 
	0
	 

	 
	 
	ml sampel
	 
	 

	 
	b. Air yang masuk 
	 
	 
	 

	 
	    sistem distribusi
	 
	 
	 

	1
	E. coli atau fecal coli
	Jumlah per 100 
	0
	 

	 
	 
	ml sampel
	 
	 

	2
	Total Bakteri Coliform
	Jumlah per 100 
	0
	 

	 
	 
	ml sampel
	 
	 

	 
	c. Air pada sistem 
	 
	 
	 

	 
	   distribusi
	 
	 
	 

	1
	E. coli atau fecal coli
	Jumlah per 100 
	0
	 

	 
	 
	ml sampel
	 
	 

	2
	Total Bakteri Coliform
	Jumlah per 100 
	0
	 

	 
	 
	ml sampel
	 
	 

	 
	D. RADIOAKTIFITAS
	 
	 
	 

	 
	Gross alpha activity
	(Bq/liter)
	0,1
	 

	 
	Gross beta activity
	(Bq/liter)
	1
	 


Sumber : Surat Keputusan  Mentri Kesehatan No. 907/MENKES/VII/2002

4.3 Sumber Air Baku

Salah Satu peruntukan dari sungai-sungai yang berada di Kabupaten Aceh Utara adalah menjadi sumber air baku untuk sistem penyedian air minum PDAM Tirta Mon Pase. Sungai-sungai tersebut adalah :

1. Krueng Pase,

2. Krueng Peusangan,

3. Krueng Tuan,

4. Krueng Sawang,

5. Krueng Keureuto,

6. Krueng Pentoe.

Secara umum, pola aliran sungai di Aceh berbentuk seperti urat daun (dendritic) dengan sifat intensitas aliran sungai bersifat menahun (perennial). Sebagian besar pada bagian hulu sungai memiliki tingkat derajat kemiringan dasar sungai relatif besar, sehingga kecepatan aliran menjadi tinggi. Sementara pada bagian hilir relatif kecil (landai), sehingga kecepatan aliran menjadi kecil, yang menyebabkan terjadinya sedimen.

Secara umum pada musim hujan, aliran air permukaan (runoff) menjadi sangat besar dan tidak dapat ditampung oleh badan sungai, sehingga seringkali terjadi bencana banjir. Sementara pada musim kemarau, debit air menjadi sangat kecil. Kondisi ini sangat memprihatinkan, mengingat dari 3 (tiga) DAS diantaranya merupakan sumber air bagi bendung daerah irigasi di Kabupaten Aceh Utara, yaitu Krueng Pase, Krueng Keureuto, dan Krueng Tuan.

Tabel  4.2

Panjang dan Luas DAS pada SWS Pasepeusangan di Kabupaten Aceh Utara

	Sungai/Krueng
	Panjang
	Luas DAS
	Lebar (m)
	Kemiringan

	
	(Km)
	(Km2)
	Hulu
	Tengah
	Hilir
	rata-rata (i)

	SWS Pase-Peusangan
	 
	 
	 
	 
	 

	1) Pase
	101,35
	336,00
	52,1
	55,6
	58,0
	0,00427

	2) Keureuto
	99,60
	264,00
	61,1
	65,2
	68,0
	0,00136

	3) Tuan
	32,61
	123,80
	20,7
	22,1
	23,0
	0,00415

	4) Mane
	18,52
	486,20
	70,1
	74,8
	78,0
	0,00219


Sumber : diolah dari data sungai SKNVT PBPP Prov. NAD, 2006 & Peta Dasar Bakosurtanal
4.4 Kuantitas Air Baku
Dalam menentukan sumber air yang akan digunakan sebagai sumber air baku, kuantitas dan kontinuitas air harus diperhatikan. Ketersediaan air/debit air baku dari sumber air yang akan dipilih harus dapat memenuhi kebutuhan air baku di unit pengolahan yang direncanakan sampai akhir periode perencanaan.

Tabel 4.3

Debit dan Potensi Air pada SWS Pasepeusangan 

di Kabupaten Aceh Utara

	Sungai/Krueng
	Debit (m3/det)
	Elevasi
	Potensi Air m3/Tahun (Juta)

	
	Max
	Min
	Rata2
	Mata Air
	Bendung
	

	SWS Pase-Peusangan
	
	
	
	
	
	

	1) Pase
	809,00
	8,09
	88,90
	G.Kapal +2500
	Kr. Pase +21,25
	2.804 

	2) Keureuto
	408,69
	31,00
	39,48
	G.Tungku tige +1700
	Alue Ubay +39,08
	1.245 

	3) Tuan
	119,30
	11,90
	18,60
	G.Salak +800
	Kr. Tuan
+24
	587 

	4) Mane
	12,60
	1,30
	2,68
	
	
	85 


          Sumber: Diolah dari Data sungai SKNVT PBPP Prov. NAD 2006 
Dengan mempertimbangkan jarak, debit minimum dan kualitas air sungai yang dapat diambil, maka sungai yang dipilih untuk dijadikan sumber air baku bagi Sistem Penyediaan Air Minum di kabupaten Aceh Utara adalah Sungai Krueng Keureuto. Lokasi Intake berada sekitar 2,5 Km dari pusat Kota Lhoksukon. Sungai Krueng Keureuto membelah Kota Lhoksukon menjadi dua bagian. Lokasi Instalasi Sistem pengolahan bersebelahan dengan sungai, sehingga pipa transmisi air baku sangat pendek. Adapun Sungai Krueng Keureuto tersebut tergolong dalam mutu kelas satu, yaitu air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air minum, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.
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Gambar 4.1 Kondisi Sungai Krueng Keureuto

4.5 Kualitas Air Baku

Pemeriksaan terhadap sampling air baku dilakukan pada musim hujan yakni pada bulan 12 Maret 2009. Sedangkan pada saat musim kemarau tidak dilakukan pemeriksaan sampling air baku dikarenakan faktor keamanan daerah tersebut. Selain itu keterbatasan data sekunder kualitas air baku sungai dikarenakan hilangnya data-data dari Balai PSDA Bagian Sungai Kabupaten Aceh Utara akibat dari bencana Tsunami. Berdasarkan hasil pemeriksaan labolatorium, kualitas air baku dari Sungai/Krueng Keureuto pada musim hujan dapat diketahui sebagai berikut, 

Tabel 4.4

Kualitas Air Sungai/Krueng Keureuto

	No
	Parameter Analisis
	Satuan
	Hasil Analisis

	
	FISIKA
	
	

	1
	Bau
	-
	Tdk berbau

	2
	Kekeruhan
	NTU
	3,4

	3
	Rasa
	-
	Tdk berasa

	4
	Temperatur
	ºC
	26

	5
	Warna
	TCU
	6,5

	6
	Daya Hantar Listrik (DHL)
	µS/cm
	135

	
	KIMIA ANORGANIK
	
	

	1
	Besi (Fe)
	mg/L
	0,3

	2
	Kesadahan (CaCO3)
	mg/L
	8,9

	3
	Klorida (Cl)
	mg/L
	0,40

	4
	Mangan (Mn)
	mg/L
	0,003

	5
	Nitrat (sebagai NO3)
	mg/L
	0,56

	6
	Nitrit (sebagai NO2)
	mg/L
	0,003

	7
	pH
	-
	7,8

	8
	Sulfat (SO4)
	mg/L
	21,06

	9
	Daya Pengikat Chlor (DPC)
	mg/L
	0,035

	
	KIMIA ORGANIK
	
	

	1
	Zat Organik (KMnO4)
	mg/L
	3,7


            Sumber : Laboratorium Teknik Lingkungan UNPAS, 2009

4.6 Analisis Kualitas Air Baku

Sungai Krueng Keureuto tergolong dalam mutu kelas satu, yaitu air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air minum, menurut Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Dari data kualitas pada Tabel 4.4 di atas, jika dibandingkan dengan standar kualitas air minum menurut Keputusan Mentri Kesehatan RI No. 907/Menkes/SK/VII/2002 dapat dilihat pada tabel di bawah ini,  

Tabel 4.5

Analisis Kualitas Air Baku

	No
	Parameter Analisis
	Satuan
	Standar Baku Mutu

Air Minum
	Hasil Analisis
	Keterangan

	
	FISIKA
	
	
	
	

	1
	Bau
	-
	-
	Tdk berbau
	Tdk Diolah

	2
	Kekeruhan
	NTU
	5
	3,4
	Tdk Diolah

	3
	Rasa
	-
	-
	Tdk berasa
	Tdk Diolah

	4
	Temperatur
	ºC
	Suhu udara ± 3ºC dari T ruang
	26
	Tdk Diolah

	5
	Warna
	TCU
	15
	6,5
	Tdk Diolah

	6
	Daya Hantar Listrik (DHL)
	µS/cm
	-
	135
	Tdk Diolah

	
	KIMIA ANORGANIK
	
	
	
	

	1
	Besi (Fe)
	mg/L
	0,3
	0,3
	Tdk Diolah

	2
	Kesadahan (CaCO3)
	mg/L
	500
	8,9
	Tdk Diolah

	3
	Klorida (Cl)
	mg/L
	600
	0,40
	Tdk Diolah

	4
	Mangan (Mn)
	mg/L
	0,1
	0,003
	Tdk Diolah

	5
	Nitrat (sebagai NO3)
	mg/L
	50
	0,56
	Tdk Diolah

	6
	Nitrit (sebagai NO2)
	mg/L
	3
	0,003
	Tdk Diolah

	7
	pH
	-
	6,5 - 8,5
	7,8
	Tdk Diolah

	8
	Sulfat (SO4)
	mg/L
	250
	21,06
	Tdk Diolah

	9
	Daya Pengikat Chlor (DPC)
	mg/L
	-
	0,035
	Tdk Diolah

	
	KIMIA ORGANIK
	
	
	
	

	1
	Zat Organik (KMnO4)
	mg/L
	-
	3,7
	Tdk Diolah


Sumber : Hasil analisa


Dari hasil analisis pada Tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas air baku memiliki kualitas yang baik dan seluruhnya memenuhi standar baku. Oleh karena itu didalam penyediaan air minum tidak perlu dilakukan pengolahan air lengkap.
4.7 Kondisi Eksisting PDAM Tirta Mon Pase

Pada sistem pelayanan Lhoksukon memiliki kapasitas operasional sebesar 40 L/dtk. Disebut sistem Lhoksukon karena pada awalnya fasilitas ini untuk melayani Kecamatan Lhoksukon, walaupun pada saat ini jaringan pipa pelayanan telah meluas, tidak hanya di Lhoksukon saja tetapi sudah menyebar ke kecamatan-kecamatan yang ada di sekitar Kota Lhoksukon.

Berdasarkan informasi dari operator saat kunjungan lapangan dilaksanakan, WTP (Water Treatment Plant) terdiri dari konstruksi beton yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang meliputi operation room chemical room, panel room, reservoir dan ruang pompa distribusi. (PDAM Tirta Mon Pase, 2009)

Daerah pelayanan yang harus disupply dari sistem ini terlalu besar atau terlalu luas, dibandingkan dengan kapasitas produksi air bersih yang ada dan untuk mengatasi permasalahan ini maka staf distribusi PDAM memberlakukan penggiliran pendistribusian air. Walaupun upaya ini telah ditempuh tidak semua konsumen dapat terlayani. Selain karena kapasitas yang tidak mencukupi, kinerja pompa distribusi telah menurun sehingga air tidak sampai ke daerah pelayanan yang dituju.
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Gambar 4.2 

Foto PDAM Tirta Mon Pase eksisting kapasitas 40 L/dtk

4.8 Penentuan Unit Pengolahan

Dalam menurunkan parameter yang akan diolah dapat dilakukan dengan suatu unit pengolahan atau harus dengan beberapa unit pengolahan, sehingga perlu membandingkan setiap unit–unit pengolahan yang ditinjau dari kualitas air baku untuk memilih unit pengolah yang efisien.

Untuk memilih unit–unit pengolahan perlu diperhatikan besarnya pengaruh proses pengolahan air terhadap parameter yang akan diturunkan. Berdasarkan hasil analisa pada Tabel 4.6 disimpulkan bahwa kualitas air baku memiliki kualitas yang baik dan seluruhnya memenuhi standar baku. Oleh karena itu didalam penyediaan air minum tidak perlu dilakukan pengolahan air lengkap. 

[image: image9.bmp]Adapun unit yang diperlukan yaitu :




Gambar 4.3 Layout Unit Pengolahan

Keterangan :

1. Intake, Bar screen dan Fine screen 

2. Desinfeksi

3. Reservoir

Tabel 4.6 

Unit Pengolahan yang digunakan

	No
	Unit Pengolahan
	Fungsi

	1
	Intake
	Intake berfungsi untuk mengambil air baku dari sungai atau sumber air. Intake ini ditempatkan pada lokasi yang mudah dijangkau dan dibangun untuk menyalurkan air baku dengan kuantitas yang diinginkan.

	
	Bar screen dan Fine screen 
	Barscreen berfungsi untuk menyisihkan partikel-partikel besar yang terbawa oleh air agar alat-alat yang digunakan pada proses pengolahan selanjutnya terlindungi dari berbagai gangguan dan kerusakan sehingga proses dapat berjalan dengan lebih baik, mudah, dan cepat. Alat-alat tersebut misalnya pompa, valve, dan pipa.

	2
	Desinfeksi
	Untuk membunuh bakteri - bakteri patogen dalam air, desinfeksi

 akan optimum pada pH rendah yaitu 4 - 6.

	3
	Reservoir
	Untuk menampung air bersih yang akan didistribusikan ke 

konsumen (Masyarakat).
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